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7-STANDAR KELAIKAN ETIK PENELITIAN

SEKRETARIS

Pemerataan Beban dan Manfaat

Pemerataan beban dan manfaat mengharuskan peserta/ subjek diambil dan kualifikasi
populasi di wilayah geografis di mana hasiinya dapat diterapkan. Protokol suatu
penelitian mencerminkan adanya perhatian atas minimal saty diantara butir-butir i
bawah ini:

Ya

3.2

Rekrutmen subjek dilakukan berdasarkan pertimbangan ilmiah, dan tidak berdasarkan
status sosial ekonomi, atau karena mudahnya subjek dimanipulasi atau dipengaruhi
untuk mempermudah proses maupun pencapaian tujuan penelitian.

Bila pemilihan berdasarkan pada sosial ekonomi, harus atas dasar pertimbangan etik
dan ilmiah

- Terdapat rincian kriteria subjek dan alasan penentuan yang tidak masuk kriteria dari
kelompok kelompok berdasarkan umur, sex, faktor sosial atau ekonomi, atau alasan
alasan lainnya

Ya

Potensi Manfaat dan Resiko

Risiko kepada subjek seminimal mungkin dengan keseimbangan memadaitepat
dalam kaitannya dengan prospek potensial manfaat terhadap individu, nilai sosial dan
ilmiah suatu penelitian.

* menyiratkan ketidaknyamanan, atau beban yang merugikan mulai dan yang
amat kecil dan hampir pasti tegjadi.

* potensi subjek mengalami kerugian fisik, psikis, sosial, material

* kerugian yang besar dan atau bermakna.

* risiko kematian sangat tinggi. belum/tidak adanya perawatan yang efektif

Ya

41

Terdapat uraian potensi manfaat penelitian yang lebih besar bagi individu/subjek

Ya

Bujukan/ Eksploitasi/ Inducement (undue)

Ya

5.1

Terdapat penjelasan tentang insentif bagi subjek, dapat berupa matenal seperti uang,
hadiah, layanan gratis jika diperiukan, atau lainnya, berupa non material: uraian
mengenai kompensasi atau penggantian yang akan diberikan (dalam hal waktu,
perjalanan, hari-hari yang hilang dari pekerjaan, dil)

Ya

Rahasia dan Privacy

Ya

6.4

Peneliti menjaga kerahasiaan temuan tersebut, jika terpaksa maka peneliti membukan
rahasia setelah menjelaskan kepada subjek tig keharusannya peneliti menjaga rahasia
dan seberapa besar peneliti telah melakukan pelanggaran atas prinsip ini, dengan
membuka rahasia tersebut

Ya

a. Terdapat penjelasan bagaimana peneliti menjaga privacy dan kerahasiaan subjek
sejak rekruitmen hingga penelitian selesai, bahkan jika terjadi pembatalan subjek
karena subjek tidak memenuhi syarat sbg sampel

Ya

Informed Consent

Penelitian ini dilengkapi dengan Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP/Informed
Consent-IC), merujuk pada 35 butir IC secara lengkap, termasuk uraian seperti berkut
ini

Ya




7 STANDAR
NOMOR PROTOKOL : 0159231271211112025052000529

7-STANDAR KELAIKAN ETIK PENELITIAN SEKRETARIS
Nilai Sosial / Klinis Ya
Penelitian ini memenuhi standar Nilai Sosial/ Kiinis, minimal terdapat satu diantara 7
1.1 | Terdapat Novelty (kebaruan). Ya
Dalam penelitian ini terdapat nilai kebaruan, yaitu terdapat minimal satu dan 3 sifat
berikut :
a. Potensi menghasilkan informasi yang validsesuai dengan tujuan yang dinyatakan Ya
dalam protokol penelitian.
b. Memiliki relevansi bermakna dengan masalah kesehatan Ya
c. Memiliki kontribusi terhadap suatu penciptaan/ kebermanfaatan dalam melakukan Ya
evaluasi intervensi kebijakan, atau sebagai bagian dar pelaksanaan kegiatan yang
mempromosikan kesehatan individu atau masyarakat
1.2 | Sebagai upaya mendesiminasikan hasil Ya
1.3 | Relevansinya bermanfaat dengan masalah kesehatan Ya
1.4 | Memberikan kontribusi promosi kesehatan Ya
1.5 | Menghasilkan alternatif cara mengatasi masalah Ya
1.6 | Menghasilkan data & informasi yang dapat dimanfaatkan untuk pengambilan Ya
keputusan klinis/sosial
1.7 | Terdapat uraian tentang penelitian lanjutan yang dapat dilakukan dari hasil penelitian Ya
yang sekarang
Nilai limiah Ya
Penelitian ini memenuhi standar nilai iimiah
2.1.1 | Disain penelitian mengikuti kaidah ilmiah, yang menjelaskan secara ninci meliputi : Ya
a. Desain penelitian; Ya
Terdapat deskipsi detil tentang desain penelitian, untuk berbagai jenis penelitan.
1) Bila berupa kuesioner, terdapat uraian mengenai tatacara kuesioner, kartu buku
harian dan bahan lain yang relevan digunakan untuk menjawab pertanyaan peneltian
2) Bila penelitian kiinis dan atau ujicoba klinis, deskripsi harus meliputi apakah
kelompok intervensi ditentukan secara non-random, random, (termasuk bagaimana
metodenya), dan apakah blinded (single/double) atau terbuka (open-label)
b. Tempat dan waktu penelitian Ya
c. Jenis sampel, besar sampel, kriteria inklusi dan eksklusi; teknik sampling Ya
Terdapat uraian tentang jumiah subjek yang dibutuhkan sesuai tujuan penelitan dan
bagaimana penentuannya secara statistik (tergantung relevansi)
d. Variabel penelitian dan definisi operasional; Ya
e. Instrument penelitian/alat untuk mengambil data/bahan penelitian ; Ya
i. Rencana analisis data, jaminan kualitas pengumpulan, penyimp ) dan lisi Ya

data
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Tempat/Tgl Lahir
Jumlah Anggota Keluarga

Alamat Rumah

No.Hp/Telp
Riwayat Pendidikan

Hobby
Motto

: Navoleon Bonatua Manurung
: Pangkatan, 30 Januari 2004
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: Desa Kali Berau , Bayung Lencir,
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: 0822 7725 0883
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Lampiran 7. Dokumentasi Survey Pendahuluan




Lampiran 8. Bentuk Olahan Pemberian Mitekor

Nama Makanan Jumlah energy  carbohydr.

1. MITEKOR GORENG

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
sawi hijau 20 g 3,0 kcal 0,4
wortel 20¢g 3,8 kcal 0,8
kecap 10g 6,0 kcal 0,6
telur ayam 20¢g 31,0 kcal 0,2

Meal analysis: energy 282,5 kcal (10 %), carbohydrate 28,4 g (10 %)

2. MITEKOR KUAH BENING

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kceal 26,4
sawi hijau S0g 7,5 kcal 1,0
kaldu ayam 10g 0,8 kcal 0,1
bakso pentol 30g 111,0 kcal 0,0

Meal analysis: energy 358,0 kcal (12 %), carbohydrate 27,6 g (10 %)

3. SOTO MITEKOR

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kceal 26,4
santan 10g 7,1 kcal 0,3
tomat masak 25¢g 5,3 kcal 1,1
toge kacang hijau mentah 15¢ 9,1 kcal 0,7
daging ayam I5¢g 42,7 kceal 0,0

Meal analysis: energy 302.,9 kcal (10 %), carbohydrate 28,6 g (10 %)

4. MITEKOR TUMIS MANIS

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
saos tomat 20g 6,4 kcal 1,4
telur ayam 20g 31,0 kcal 0,2

Meal analysis: energy 276,1 kcal (9 %), carbohydrate 28,0 g (10 %)

5. MITEKOR SUP SAYURAN

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
wortel 20g 3,8 kcal 0,8
sawi putih mentah 20¢g 3,0 kcal 0,4

Meal analysis: energy 245,5 kcal (8 %), carbohydrate 27,7 g (10 %)
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6. MITEKOR TUMIS UDANG

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
udang segar 30g 23,7 kcal 0,0
kecap asin 10g 3.9 kcal 1,0

Meal analysis: energy 266,3 kcal (9 %), carbohydrate 27,4 g (10 %)

7. MITEKOR GULUNG

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
adonan tepung terigu 10g 36,4 kcal 7,6
daging ayam 20g 57,0 kcal 0,0

Meal analysis: energy 332,1 kcal (11 %), carbohydrate 34,0 g (12 %)

8. MIESO MITEKOR

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
kaldu ayam 10g 0,8 kcal 0,1
daging ayam 20g 57,0 kcal 0,0

Meal analysis: energy 296,5 kcal (10 %), carbohydrate 26,5 g (9 %)

9. MI AYAM (MITEKOR)

mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 kcal 26,4
kecap 10g 6,0 kcal 0,6
daging ayam 20g 57,0 kcal 0,0
sawi hijau 20¢g 3,0 kcal 0,4

Meal analysis: energy 304,7 kcal (10 %), carbohydrate 27,4 g (10 %)

10. MITEKOR KALDU IKAN
mitekor (mi teri dan daun kelor) 100 g 238,7 keal 26,4
ikan mujair segar 30g 25,2 keal 0,0

Meal analysis: energy 263,9 kcal (9 %), carbohydrate 26,4 g (9 %)
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Lampiran 9. Food Recall 24 Jam (2 hari tidak berturut)













Lampiran 10. Hasil Food Recall 24 Jam

HASIL PERHITUNGAN

Zat Gizi hasil analisis rekomendasi persentase

nilai nilai/hari pemenuhan
energy 1355,6 kcal 1350,0 kcal 129 %
water 0,0 g 1300,0 g 0%
protein 39,6 g(16%) 13,5 g(12 %) 367 %
fat 38,6 g(27%) 41,0 g(<30 %) 94 %
carbohydr. 179,8 g(57%) 155,0 g>55%) 116%
dietary fiber 38 g - -
alcohol 0,0 g - -
PUFA 57 ¢ 9,0 g 63 %
cholesterol 288,5 mg - -
Vit. A 891,3 ug 600,0 ug 149 %
carotene 0,0 mg - -
Vit. E 0,0 mg - -
Vit. Bl 0,3 mg 0,6 mg 46 %
Vit. B2 0,6 mg 0,7 mg 92 %
Vit. B6 0,7 mg 0,4 mg 171 %
folic acid eq. 0,0 pug - -
Vit. C 16,9 mg 60,0 mg 28 %
sodium 128,2 mg - -
potassium 664,5 mg 1500,0 mg 44 %
calcium 266,7 mg 600,0 mg 44 %
magnesium 105,3 mg 80,0 mg 132 %
phosphorus 4440 mg 500,0 mg 89 %
iron 7,2 mg 8,0 mg 90 %

zinc 5,2 mg 3,0 mg 173 %



HASIL PERHITUNGAN

Zat Gizi hasil analisis rekomendasi persentase

nilai nilai/hari pemenuhan
energy 1423,0 kcal 1350,0 kcal 81 %
water 0,0 g 2700,0 g 0 %
protein 229 g(15%) 48,0 g(12 %) 110 %
fat 56,5 g(34%) 77,0 g(<30 %) 73 %
carbohydr. 183,1 g(51%) 351,0 g(> 55 %) 52%
dietary fiber 40 g 30,0 g 13 %
alcohol 0,0 g - -
PUFA 29 g 10,0 g 29 %
cholesterol 291,6 mg - -
Vit. A 129.9 ng 800,0 ug 16 %
carotene 0,0 mg - -
Vit. E 0,0 mg - -
Vit. Bl 0,2 mg 1,0 mg 24 %
Vit. B2 0,5 mg 1,2 mg 41 %
Vit. B6 0,5 mg 1,2 mg 40 %
folic acid eq. 0,0 pug - -
Vit. C 8,1 mg 100,0 mg 8%
sodium 138,2 mg 2000,0 mg 7%
potassium 1250,2 mg 3500,0 mg 36 %
calcium 367,7 mg 1000,0 mg 37 %
magnesium 101,1 mg 310,0 mg 33 %
phosphorus 511,6 mg 700,0 mg 73 %
iron 5,9 mg 15,0 mg 39 %
zinc 6,2 mg 7,0 mg 89 %



Lampiran 11. Informed Consent

meniaal

V1

denaan judul “Pengaruh Intervensi Fangarn _okal Mitekol

Kelurahan

Daun Kelor) Terhadap otatus Gizi Balita D
Kecamatan Lubuk m Kabupaten Deli Serdang

oleh

Nama
NIM
Instansi lan Jurusan Giz

No.




>ERNYATAAN KETERSEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN
(INFORMED CONSISTENT)

"‘ 3 . :, 1/ 4 Va o (‘-« \
Nama a v Al wtgm‘f"’)‘)}

Tampat/Tgl Lahir

" Daun Kelor) Terhadap Status Gizi Balita Di Kelurahan Petapahan
Kecamatan Lubukpakam Kabupaten Deli Serdang” yang dilakukan
oleh: e

R

Nama : Navoleon Bonatua Manurung

NIM : P01031122127

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Gizi Program Studi
D-lll Gizi

No.HP : 081265252862




Lampiran 12. Hasil Penimbangan BB sebelum dan sesudah

Intervensi
bb bb status gizi
no | id jenis umur sebelum | status gizi sesudah sesudah
kelamin | (bulan) | intervensi | sebelum intervensi
(kg) (kg)
under under
1 fp pr 40 11.8 weight 12.1 weight
under under
2 fg pr 31 10.4 weight 104 weight
3 ai pr 58 18.2 normal 18.3 normal
under under
4 ks pr 35 11.9 weight 12.1 weight
5| as | Kk 45 17.1 under 17.3 under
weight weight
6 | Ih or 45 1.9 normal 1.9 under
weight
7 na pr 21 9.8 unQer 104 normal
weight
8 |das | pr 19 10.2 under 1.1 normal
weight
9 gn Ik 42 14.8 normal 15.4 normal
10 | as pr 23 111 normal 10.8 normal
11 | ap pr 32 12.2 normal 12.7 normal
12 | di Ik 54 17.8 normal 18.6 normal
13 | at pr 21 11.3 normal 11.5 normal
14 | rb pr 55 15.6 normal 16.3 normal
15 | ow pr 25 11.5 normal 11.8 normal
16 | aa Ik 44 13.9 normal 14.3 normal
17 | dp pr 40 13.2 normal 13.4 normal
18 | dm pr 20 9.8 normal 10.4 normal
19 | by Ik 26 10.8 normal 11.3 normal
20 | ds Ik 40 13.3 normal 134 normal
21 bf Ik 25 10.8 normal 11.0 normal
22 | hb | pr 23 10.1 under 10.8 normal
weight
severely under
23 | jk pr 35 12.6 under 12.8 .
. weight
weight




24 | az Ik 32 12.3 normal 12.6 normal
25 | ke Ik 20 10.5 normal 10.8 normal
26 | as pr 27 12.9 normal 12.8 normal




Lampiran 13. Master Data Asupan Food Recall 24 Jam

Sebelum Sesudah
. Asupan Asupa Asupan

ID [ Umur [ JK [ Asupan Kateg Asupan Kateg Kalsi Kate Zat Kateg n Katego Asupan | Kals Kateg Zat .

Energi : Protein ; um - . - . : Protein | Kategori | ium ; . Kategori

(Kkal) ori @r) ori (Mg) gori Besi ori Energi ri @9r) (Mg) ori Besi

(mg) (Kkal) (mg)

1 40 Pr 1362,3 | sedang 17,2 kurang 993 baik 6,5 kurang 1422,1 baik 19,2 baik 1010 baik 7,1 sedang
2| 19 | Pr| 13954 | baik 18,3 | sedang | 671 Sega” 7,5 Sega” 1426,2 | baik 18,1 | sedang | 682 Sega“ 8,2 sedang
3 58 Pr 1299 sedang 21,3 sedang 896 baik 9,6 baik 1348,2 | sedang 23,3 baik 1100 baik 10,2 baik
4| 35 | pPr| 13252 | sedang | 18,7 | sedang | 1004 | baik 6,8 sega” 1449,6 | baik 23,1 baik | 1011 | baik 6,3 kurang
5| 45 | k| 14101 | baik 19,8 | sedang | 978 | baik 8,5 sega” 1501,1 | baik 25,6 baik | 1003 | baik 9,1 baik
6 45 Pr 1301,2 | sedang 20,5 sedang 875 baik 9,7 baik 1366,2 | sedang 20,8 sedang 971 baik 10,2 baik
7 21 Pr | 1285,6 | sedang 22 sedang 661 segan 6,2 kurang | 1320,2 | sedang 22,2 sedang 672 segan 6,3 kurang
8 19 Pr 1269,4 | sedang 21,3 sedang 639 ku;an 6,6 kurang 1316,1 | sedang 21,1 sedang 721 segan 8,2 sedang
9 42 Lk 1351,5 | sedang 20,2 sedang | 1025 baik 9 baik 1416 baik 24,1 baik 1087 baik 9,5 baik
10| 23 | pr| 12758 | sedang | 17,3 | kurang | 648 k“g"” 7,2 Sega” 1333,2 | sedang | 20,3 | sedang | 692 Sega“ 7,8 sedang
11| 32 | Pr| 1388 baik 18,5 | sedang | 655 k“g"” 7 Sega” 1400,5 | baik 19,2 | sedang | 672 Sega“ 8,3 sedang
12 54 Lk 1397,7 baik 19,2 sedang 989 baik 10,4 baik 1418,8 baik 20,3 sedang 1210 baik 10,2 baik
13| 21 | Pr| 14034 | baik 17,4 | kurang | 640 k“g"” 6,6 | kurang | 1290,2 | sedang | 182 | sedang | 671 Sega“ 7,2 sedang
14 55 Pr 1333,5 | sedang 15,7 defisit 880 baik 9,9 baik 1342,7 | sedang 19,3 sedang 988 baik 11,5 baik
15| 25 | Pr| 13766 | baik 18,2 | sedang | 661 sega” 7.3 sega” 14114 | baik 20,5 | sedang | 663 Sega” 6,7 kurang




16| 44 | Lk | 14421 | baik 17,5 | kurang | 775 Sega” 7,5 Sega” 1445 baik 19,2 | sedang | 721 Sega“ 7,3 sedang
17| 40 | pr| 1448 | bak | 188 | sedang| 665 sega” 7.8 Sega” 13992 | bak | 222 | sedang | 892 | bak | 103 baik
18| 20 | Pr| 13065 | sedang | 20,3 | sedang | 644 k“(;a” 6,6 | kurang | 1360,4 | sedang | 22,6 baik | 1002 | baik 10,3 baik
19| 24 | Lk | 13409 | sedang| 21 | sedang| 690 sega” 7.3 sega” 1460,1 | baik 21,8 | sedang | 701 Sega” 7,4 sedang
20| 40 | Lk | 13226 | sedang | 185 | sedang| 740 sega” 10,1 baik | 1410,3 | baik 19,3 | sedang | 755 Sega” 11,1 baik
21| 24 | Lk | 13321 |sedang | 16,9 | kurang | 685 sega” 7,5 sega” 1402,1 | baik 20,1 | sedang | 801 Sega” 8,6 baik
22 23 Pr | 1312,3 | sedang 19,1 sedang 625 ku;an 6,7 kurang 1324 sedang 19,3 sedang 821 segan 6,4 kurang
23| 35 | Pr| 1290,7 | sedang | 11,3 | defisit | 671 Sega” 6,4 | kurang | 14882 | baik 21 sedang | 913 | baik 10,5 baik
24| 32 | Lk | 12018 | sedang | 13 defisit | 701 Sega” 7,3 Sega” 1321,1 | sedang | 17,6 | kurang | 831 | baik 7,4 sedang
25 20 Lk | 1341,9 | sedang 19,5 sedang 612 kugr}an 6,5 kurang | 1332,4 | sedang 20,2 sedang 611 | kurang 6,6 kurang
26| 27 | Pr| 13675 | sedang| 20 | sedang| 620 k”ga” 8,3 Sega” 14235 | baik 22,1 | sedang | 771 Sega“ 9,2 baik




Lampiran 14. Hasil Olah Data

Output dari analisis deskriptif frekuensi (Hasil Food Recall 24 Jam)

Paired Samples Statistics

Sesudah

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Asupan En?"Q' 1341.58 26 57.1618 11.2103
Sebelum Intervensi 1
Asupan Energi| 1389.56 26|  56.9281 11.1645
Sesudah Intervensi 9
Pair 2 Asupan protein 18.519 26 2 4346 4775
Sebelum
Asupan Protein 20.796 26 1.9556 .3835
Sesudah
Pair 3 Asupan Kalspm 755 50 26 143.458 28.134
Sebelum Intervensi
Asupan Kalspm 84508 26 167.348 32.820
Sesudah Intervensi
Pair4 Asupan Zat Besi 7793 26 1.2928 2535
Sebe
Asupan Zat Besi 8.535 26 1.6236 3184




Kategori asupan energi sebelum

Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid baik 8 30.8 30.8 30.8
sedang 18 69.2 69.2 100.0
Total 26 100.0 100.0
Kategori Asupan energi Sesudah
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid baik 15 57.7 57.7 57.7
sedang 11 42.3 42.3 100.0
Total 26 100.0 100.0
Kategori Asupan Protein Sebelum
Frequenc Valid Cumulative
y Percent| Percent Percent
Valid sedang 18 69.2 69.2 69.2
kurang 5 19.2 19.2 88.5
defisit 3 11.5 11.5 100.0
Total 26 100.0 100.0




Kategori Asupan Protein Sesudah

Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid baik 6 23.1 23.1 23.1
sedang 19 73.1 73.1 96.2
kurang 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

Kategori Kalsium Sebelum Intervensi

Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid baik 8 30.8 30.8 30.8
sedang 10 38.5 38.5 69.2
kurang 8 30.8 30.8 100.0
Total 26 100.0 100.0




Kategori Kalsium Sesudah Intervensi

Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid baik 12 46.2 46.2 46.2
sedang 13 50.0 50.0 96.2
kurang 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
Kategori Zat Besi Sebelum
Frequenc Valid Cumulative
y Percent | Percent Percent
Valid baik 6 23.1 23.1 23.1
sedang 12 46.2 46.2 69.2
kurang 8 30.8 30.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
Kategori Asupan Zat Besi Sesudah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid baik 12 46.2 46.2 46.2
sedang 9 34.6 34.6 80.8
kurang 5 19.2 19.2 100.0
Total 26 100.0 100.0




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asupan Energi

Asupan Protein

Asupan Kalsium

Asupan Zat Besi

Sebelum Sebelum Sebelum Sebelum
N 26 26 26 26
Normal Parametersab Mean 1341,581 18,519 755,50 7,723
Std. Deviation 57,1618 2,4346 143,458 1,2928
Most Extreme Differences Absolute ,075 ,140 ,263 ,222
Positive ,075 ,088 ,263 ,222
Negative -,065 -,140 -,159 -,119
Test Statistic ,075 ,140 ,263 ,222
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d ,200¢d ,000¢ ,002¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

a. This is a lower bound of the true significance.




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Energi Kalsium Zat Besi

Sesudah Protein Sesudah Sesudah Sesudah
N 26 26 26 26
Normal Parametersab Mean 1389,569 20,604 845,08 8,535
Std. Deviation 56,9281 2,3290 167,348 1,6236
Most Extreme Differences Absolute ,144 ,119 ,155 ,155
Positive ,112 ,069 ,155 ,142
Negative -,144 -,119 -,120 -,155
Test Statistic ,144 ,119 ,155 ,155
Asymp. Sig. (2-tailed) ,175¢ ,200¢d ,107¢ ,108¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Paired Sample T-Test (BB Sebelum dan Sesudah Intervensi)

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean n Deviation Mean
Pair 1 BB Balit [
ar alita Sebelum | ) ceq | 26 23905 4688
Intervensi
BB Balita Sesudah | ) 558 | 26 2 4349 4775
Intervensi
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 BB Balita Sebelum
Intervensi - BB | Balita 3038 ,2835 ,0556| -,4184 -,1893 5,465 25 ,000
Sesudah Intervensi




Uji Wilcoxon Signed Rank Test (Status Gizi BB/U Sebelum dan Sesudah Intervensi)

Hypothesis Test Summary

Null Hypothesis Test Sig. Decision

The median of differences between Related-

: Samples Reject the

1 Status BB/ Sehelum Intervensi Wilcoxon 034 nuHI
and Status BB/ Sesudah Sianed Rank hvbothesis
Intervensi equals 0. Tegst yp :

Asymptotic significances are displayed. The significance level is 05,

Status BB Sebelum Intervensi * Status BB Sesudah Intervensi Crosstabulation

Count
Status BB/ Sesudah
Intervensi
Mormal Lnderweight Total

Status BB/U Sebelum Mormal 17 1 18
Intervensi Underweight 4 7

Severely Underweight 1 1
Total 20 B 26




Lampiran 15. Hasil SPSS Distribusi Umur Balita (dalam Bulan)

Pembagian UMUR

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  18-36 16 61.5 61.5 61.5
37-59 10 38.5 38.5 100.0
Total 26 100.0 100.0
jenis kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pr 17 65,4 65,4 65,4
Lk 9 34,6 34,6 100,0
Total 26 100,0 100,0




Lampiran 16. Jadwal Pelaksanaan Intervensi

No. | Tanggal | Waktu Kegiatan Tujuan
04 Permohonan
1. | Desember | - Izin Penelitian |
2024
05— 07 Mengukur Berat Badan dan
> | Desember | - Survey M_engenalkan Produk
2024 Pendahuluan Mlt.erkor. kepada orang tua
dari subjek penelitian.
14 Apri Pengukuran Mengetahui Status Gizi
3. 2025 - BB Subjek sampel sebelum pemberitan
Penelitian Mitekor.
17 April . Pemberian olahan.Mitekor
4 | 2025—16 | 10-00 | Intervensi sebanyak 100 gr di Jam
Mei 2025 | VIB Mitekor 10.00 WIB sebagai selingan
pag
e Mengukur Asupan Zat
Gizi Harian
¢ Mengetahui asupan gizi
Sebelum dan Sesudah
Food Recall Intervensi
5 21 April 10.00 | 24 Jam ¢ Menjadi Data Pendukung
" 12025 WIB Sebelum Status Gizi
Intervensi e Identifikasi Potensi
Kekurangan atau
Kelebihan Gizi
¢ Metode Praktis dan Teruiji
e Mengukur Asupan Zat
Gizi Harian
¢ Mengetahui asupan gizi
Sebelum dan Sesudah
Food Recall Intervensi
6 13 Mei 10.00 |24 Jam e Menjadi Data Pendukung
" 12025 WiB Sesudah Status Gizi
Intervensi e Identifikasi Potensi
Kekurangan atau
Kelebihan Gizi
¢ Metode Praktis dan Teruji
18 Mei Pengukuran Membandingkan dan melihat
7 2025 - Berat Badan pengaruh intervensi mitekor
sampel. terhadap status gizi (BB/U).







Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian







